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Abstract
This study was conducted to examine and describe Yayasan 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Pare (YPPRUK) which is 
intended to take care of elderly. There are three aspects to consider among 
elderly population. They are biological, economic and social aspects. By 
using qualitative approach in the form of case study, the research reveals 
the following findings. Firstly, YPPRUK is a forum for elderly people to 
deepen their religious knowledge, or so-called facilitators. Secondly, it 
aims at motivating senior citizens in the village Kencong to raise charity 
with emphasis on worship in order to draw closer to Allah SWT. Thirdly, 
Uswah hasanah as the method employed as the learning strategies is 
actually a method that has been familiar among schools.
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Pendahuluan
Lanjut usia (Lansia) dikatakan sebagai suatu periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang, yaitu periode dimana seseorang telah 
beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan/beranjak 
dari waktu yang penuh dengan manfaat.1 Dalam mendefinisikan batasan 
penduduk lanjut usia ada tiga aspek yang perlu dipertimbangkan yaitu 
aspek biologi, ekonomi dan aspek sosial:
1. Secara biologis, penduduk lanjut usia adalah penduduk yang 
mengalami proses penuaan secara terus menerus, yang ditandai 
dengan menurunnya daya tahan fisik yaitu semakin rentannya 
terhadap serangan penyakit yang dapat menyebabkan kematian.
2. Secara ekonomi, penduduk lanjut usia lebih dipandang sebagai beban 
dari pada sebagai sumber daya. Banyak orang beranggapan bahwa 
kehidupan masa tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, bahkan 
ada yang sampai beranggapan bahwa kehidupan masa tua, seringkali 
dipersepsikan secara negatif sebagai beban keluarga dan masyarakat. 
3. Secara sosiologis, mempunyai dua teori, yaitu teori disengagement (teori 
pelepasan) dan teori aktifitas. Teori disengagement adalah semakin 
bertambahnya tua seseorang, maka semakin banyak pula aktivitas dan 
hubungan sosial berkurang intensitasnya dan akhirnya diputuskan, 
dalam artian tidak dapat diterima.2 Sedangkan teori aktivitas, 
mengatakan bahwa dengan terus melakukan aktivitas, para lanjut usia 
akan memperoleh kepuasan dan kebahagiaan. 
Menurut Undang-undang No 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan 
lanjut usia, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Lansia adalah 
penduduk yang telah mencapai usia 60 tahun keatas dan ada dua kategori: 
Lansia usia potensial adalah Lansia yang masih mampu melakukan 
pekerjaan dan kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau jasa, Lansia 
tak potensial adalah Lansia yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga 
hidupnya tergantung pada orang lain.3
1  Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1999), 380.2  Monks dan Kmoers, Psikologi Perkembangan, Pengantar dalam Berbagai Bagiannya(Jakarta: Pustaka Cipta, 1998), 326.3 Siti Maryam,  Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya (Jakarta: Salemba Medika, 2008), 42.
PERAN PESANTREN LANSIA BAGI PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM: STUDI KA-
SUS DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUL ULUM KENCONG KEPUNG KEDIRI 
 |       3 
Didaktika Religia   Volume 2, No. 2 Tahun 2014
Dalam tahapan Lansia ini, terdapat berbagai permasalahan terkait 
dengan aspek fisiologis, psikologis maupun sosial. Dari segi fisiologis, 
terlihat rambut beruban dan rontok, fungsi penglihatan dan pendengaran 
menurun, serta osteoporosis. Dari segi psikologis, faktor kesepian 
seringkali terjadi pada kaum Lansia, karena banyak dari mereka yang 
pasangan hidupnya sudah meninggal dan anak-anak sudah mempunyai 
kehidupan sendiri bersama keluarga masing-masing. Sedangkan dari segi 
sosial, keberadaan Lansia sering dikucilkan, mereka jarang dianggap ada 
dalam kehidupan bermasyarakat.4
Dari permasalahan di atas, maka kaum Lansia memerlukan solusi 
untuk menanganinya. Solusi yang pertama adalah dari keluarga terdekat. 
Lansia masih membutuhkan perhatian dan dukungan dari keluarganya 
sebagai tempat bergantung yang terdekat. Namun, bila keluarganya 
menjadi sibuk dan tidak memiliki cukup waktu dan tenaga untuk 
merawatnya, maka solusi kedua bisa dipilih, yaitu solusi dari pemerintah. 
Untuk menunjang kesejahteraan kaum Lansia, pemerintah mempunyai 
Undang-undang no 13 tahun 1998 (Kesejahteraan Lanjut Usia), 
Peraturan Pemerintah no 43 tahun 2004 (Pelaksanaan Upaya Peningkatan 
Kesejahteraan Lansia), Keputusan Pemerintah no 52 tahun 2004 (Komisi 
Nasional Lansia), dan lembaga Dinas Sosial yang membawahi panti 
wreda.
Panti wreda adalah suatu model rumah yang dibangun oleh 
badan sosial bagi Lansia, tempat sesama penghuninya tinggal bersama 
dan menikmati fasilitas yang disediakan seperti perawatan, perhatian 
dan kegiatan yang bermanfaat lainnya.5 Namun, keberadaan panti wreda 
belum bisa diterima oleh kalangan lansia, mereka beranggapan seperti 
merasa terbuang, terisolasi,  tidak dibutuhkan lagi dan kehilangan orang-
orang yang dicintainya.6 Padahal panti wreda disediakan oleh pemerintah 
agar para lansia menjadi bahagia dan menjadi bersemangat lagi untuk 
beraktifitas kembali. Aktifitas yang dilakukan seperti berkebun, memasak, 
olahraga (senam rutin), kegiatan keagamaan, penyuluhan ketrampilan, 
pemeriksaan kesehatan, pemeliharaan kebersihan dan lain sebagainya. 4  R. Budi Darmojo & Hadi Martono, Geriatri: Ilmu Kesehatan Usia Lanjut (Jakarta: Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 2004), 17.5  Dorothy Rogers, The Adult Years, An Introduction (New Jersey: Prentice Hall, 1979), 324.6	 	 Sukamto,	 Afida,	 Wahyuningsih,	Hubungan Antara Pemenuhan Kebutuhan Berafiliasi dengan 
Tingkat Depresi pada Wanita Lanjut Usia di Panti Wreda. Anima, Indonesian Psychological Journal. 
Vol 15, No. 2 (Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas Surabaya, 2000), 185.
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Namun, dalam hal religius, kegiatan yang dilakukan masih minim.7 
Padahal, kebutuhan spiritual bagi lansia sangat besar, karena mereka 
menganggap sisa umur mereka tinggal sedikit, sehingga mereka harus 
menyiapkan bekal yang cukup untuk kehidupan akhirat nanti. Kaum 
lansia membutuhkan adanya Pesantren Lansia.
Pesantren Lansia adalah tempat beraktifitasnya para insan lansia, 
insan yang mengisi kegiatan hari tuanya untuk mengabdi kepada Allah 
SWT, dengan harapan ingin menggapai kebahagiaan di akhirat (husnul 
khotimah). Di Kediri terdapat suatu pondok pesantren yang memfasilitasi 
kaum lansia untuk mewujudkan harapan itu, yaitu Yayasan Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum Kencong Pare Kediri (YPPRUK). Yayasan yang 
beralamatkan di Desa Kencong, Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri Po 
Box 107 Pare 64201 Telp. 0354 395600 ini dirintis oleh KH. Syairozi pada 
Jum’at wage 14 Agustus 1970 M – 13 Jumadil Akhir 1390 H.8 Pesantren 
YPPRUK memiliki 16 unit pendidikan, salah satu diantaranya adalah unit 
Pesantren Lansia. Hingga saat ini keberadaannya masih eksis, terbukti 
dengan banyak lansia yang mondok disana.
Seperti pesantren pada umumnya, kegiatan yang dilakukan oleh 
santri lansia diantaranya pelaksanaan aktivitas ibadah rutin seperti sholat 
5 waktu, belajar Iqro’/saqifa bagi yang belum bisa membaca al-Qur’an, 
tadarrus, tadabbur, dan tafahum bagi yang sudah bisa baca al-Qur’an, 
menghafal doa-doa sholat dan harian yang biasa dibutuhkan, menambah 
amalan-amalan sunnah, seperti: sholat sunat dhuha, taubah, tasbih, 
dzikir berjamaah dan lain-lain. Namun, ada yang membedakannya 
dengan pondok pesantren lainnya, yaitu sistem pembelajaran. Jika pada 
pesantren pada umumnya menggunakan metode pembelajaran sistem 
sorogan9 dan bandongan/wetonan,10 maka Pesantren Lansia menggunakan 
7  Untuk agama Islam, hanya sholat Jum’at (khusus bagi laki-laki) yang dilakukan berjama’ah, selain itu, mereka melakukan ibadah secara pribadi, sedangkan untuk agama kristen, setiap minggu pagi diadakan doa bersama.8  Data diperoleh dari dokumen Pondok Pesantren Raudlatul Ulum Kencong-Pare9  Pola pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan santri yang biasanya pandai menyorogkan sebuah kitab kepada kyai utuk dibaca dihadapan kyai itu. Jika ada kesalahan akan langsung dibetulkan. Sistem ini dilakukan oleh 2 atau 3 santri saja, yang biasanya terdiri dari keluarga kyai.Metode ini membutuhkan waktu lama, yang berarti kurang efektif dan efesien. Lihat buku berjudul “Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup”	 karangan	 Zamakhsyari	 Dhofier	halaman 2810  Suatu metode pengajaran dengan cara guru membaca, menterjemahkan, menerangkan dan menulis buku-buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri mendengarkan.
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metode pembelajaran sistem andragogi. 
Andragogi adalah suatu teori mengenai cara mengajar orang 
dewasa. Istilah tersebut berasal dari bahasa Yunani yaitu andr yang berarti 
orang dewasa dan agogos berarti memimpin dan membimbing. Maka 
dengan demikian andragogi dirumuskan sebagai suatu ilmu dan seni 
dalam membantu orang dewasa belajar.11 Namun, karena orang dewasa 
sebagai individu yang sudah mandiri dan mampu mengarahkan dirinya 
sendiri, maka yang terpenting dalam proses interaksi belajar adalah peran 
aktif dari peserta didik (tidak tergantung pada pendidik, dengan kata lain 
peran pendidik hanya sebagai fasilitator ataupun motivator).
Santri lansia sebagai manusia dewasa yang mempunyai konsep 
diri akan melakukan semua kegiatan pesantren dengan niat yang ikhlas. 
Niat yang benar-benar tumbuh dari hati nurani. Hal ini didasarkan 
pada tujuan awal para santri lansia untuk mondok. Mereka sudah tidak 
lagi mempersoalkan kehidupan dunia (tasawuf). Yang ada hanyalah 
bagaimana mempersiapkan diri mereka sendiri untuk mempunyai bekal 
di akhirat nanti.
Materi pembelajaran yang diterapkan di Pesantren Lansia juga 
berbeda. Materi yang didalami lebih fokus pada keilmuan tasawuf, 
melalui kegiatan wirid, mujahadah, kuliah subuh, pengajian umum, 
pengajian thoriqot dan riyadhah dalam bentuk lain. 
Selama ini keberadaan Pesantren Lansia dipandang sebelah mata 
oleh khalayak umum, karena kondisi para santri yang sudah udzur dan 
sering diidentikkan dengan ketidakmampuan dan ketidakberdayaan. 
Namun hal ini memicu semangat para santri lansia untuk menunjukkan 
bahwa mereka mampu berperan aktif dalam perkembangan pendidikan 
Islam. Banyak kontribusi yang diberikan Pesantren Lansia terhadap 
pendidikan Islam. Selain itu, santri lansia memiliki sisi positif yang bisa 
menginspirasi santri-santri yang lain dalam mengembangkan pendidikan 
Islam. 
Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan ) tentang kata-kata atau buah pikiran yang sulit. Santri yang mengikuti pelajaran melalui wetonan ini adalah mereka yang berada pada tingkat menengah. Lihat buku berjudul Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusikarya Mujamil Qomar halaman 143.11 Arif Zainuddin, Andragogi (Bandung: Angkasa, 1994), 2.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian tentang “Peran 
Pesantren Lansia bagi Perkembangan Pendidikan Islam” yang peneliti 
lakukan ini lebih menekankan pada bagaimana sistem pendidikan 
yang diterapkan di Pesantren Lansia dan seberapa besar kontribusi 
yang diberikan bagi perkembangan Pendidikan Islam serta bagaimana 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional memberikan ruang bagi 
Pesantren Lansia.
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus, dimana peneliti akan meneliti bagaimana karakteristik 
pesantren lansia dan apa yang memotivasi santri lansia untuk mondok di 
Pondok Pesantren Raudlatul Ulum, Kencong – Kepung - Kediri.
Pengertian Pesantren Lansia
Mengingat namanya adalah Pesantren Lansia, maka para santri 
yang belajar dan mukim adalah mereka yang berusia lanjut. Seperti 
layaknya kehidupan di pesantren lain, para lansia harus mencukupi 
kebutuhan diri mereka sendiri, seperti makan, mencuci, membersihkan 
tempat tidur, memasak dan lain sebagainya (tentunya tidak lupa dengan 
tujuan mereka mondok yaitu mencari bekal akhirat, seperti sholat, mengaji 
dan mengikuti pengajian). Pesantren Lansia memiliki peranan yang besar 
dalam membimbing para santri lansia untuk memanfaatkan sisa-sisa 
umurnya untuk belajar dan mengamalkan agama. Titik berat pembelajaran 
yang diberikan dalam pesantren ini adalah masalah pengamalan agama, 
terutama ibadah dan tasawuf.12
Ada beberapa pendapat tentang definisi tasawuf, diantaranya:
a. Anne Marie Schimmel, seorang sejarahwan dan Dosen tasawuf di 
Harvard University, seperti yang didefinisikan oleh Syekh al-Imam al-
Qusyairi dalam kitabnya Risālah al-Qusyairiyyah13 menjelaskan:
مساب ةلفغلا قراوط نع مهبولق نوظفاحلا يلاعت الله عم مهسافنا نوعارملا 
فوصتلا
Artinya: Orang-orang yang senantiasa mengawasi nafasnya bersamaan dengan 12  Permadi, Pengantar Ilmu Tasawuf(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 31.13  Ibid.
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Allah Ta’ala. Orang-orang yang senantiasa memelihara hati atau 
qalbunya dari berbuat lalai dan lupa kepada Allah dengan cara tersebut 
di atas dinamakan tasawuf.
b. Menurut Abd al-Husain al-Nur memberikan batasan dalam defenisi 
yang lain yaitu akhlak yang membentuk tasawuf14
ءاخسلاو فلكتلا كرتو مركلاو ةيرلحا فوصتلا
Artinya: Tasawuf adalah kemerdekaan, kemurahan,  tidak membebani 
diri serta dermawan.
c. Menurut Al-Taftazani, tasawuf secara umum adalah falsafah hidup 
dan cara-cara tertentu dalam tingkah laku manusia, dalam upaya 
merealisasikan kesempurnaan moral, pemahaman yang hakikat, dan 
realitas dan kebahagiaan ruhaniah. Tasawuf disebut juga sebagai ilmu 
yang membahas masalah pendekatan diri manusia pada Tuhannya 
melalui penyucian ruhaniahnya.15
d. Menurut Pir Vilayat Inayat Khan, tasawuf merupakan cara yang sangat 
dekat/upaya mendekatkan diri terhadap sang Kholiq, mereka merasa 
tenteram bersama Tuhan, Menjadi seperti bayi didalam buaian Tuhan. 
Menjadi anak sang waktu, dan bernafas dengan lega.16
Dari beberapa pengertian tasawuf di atas menunjukkan bahwa 
hubungan Allah dengan manusia yang tak terpisah, sampai merasuk 
dalam qalbu sehingga manusia yang ber-tasawuf itu selalu berada dalam 
daerah Allah SWT.
Karakteristik Pesantren Lansia
Karakteristik yang dimiliki Pesantren Lansia pada dasarnya sama 
dengan pesantren pada umumnya, namun ada beberapa perbedaan yang 
mendasar, diantaranya:
14  Sahabuddin, Metode Mempelajari Ilmu Tasawuf, menurut Ulama Sufi (Surabaya: Media Varia Ilmu, 1996), 13.15  Rivay Siregar, Tasawuf, dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme	 (Jakarta:	 Raja	 Grafindo	 Persada,	1999), 36.16  Pir Vilayat Inayat Khan, Penerj. Rahmania Astuti, Membangkitkan Kesadaran Spiritual (Bandung: Pustaka Hidayah, 2003), 23.
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Komponen Pesantren Lansia Pesantren Modern
K a r a k t e r i s t i k 
dasar
Tertutup terhadap 
perubahan, tidak 
terpengaruh dengan 
adanya modernisasi
Menerima inovasi dan 
mampu menyesuaikan 
perubahan yang terjadi
Peran kyai/
ustadz
Sebagai motivator yang 
sangat dominan dalam 
pemberian contoh yang 
baik
Dominan proporsional
Kurikulum Mempunyai kurikulum 
tersendiri, yang relevan 
dengan kondisi para santri
Mempunyai kurikulum 
standart pesantren dan 
mengadopsi kurikulum 
pemerintah
Sarana dan 
prasarana
Sangat minim, hanya 
ruangan luas yang dipakai 
dalam pembelajaran
Tersedia ruang 
pengajaran sistem kelas 
lengkap dengan segala 
fasilitasnya
Sumber dana Otonomi pesantren dan 
berasal dari para santri 
serta donatur
Bantuan pemerintah
Orientasi Mencari ridho Allah SWT Meneruskan ke jenjang 
lebih tinggi
Sistem Pendidikan Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
1. Tujuan Pendidikan Pesantren Lansia
 Tujuan pembelajaran yang ada di unit Pesantren Lansia Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum tidak jauh berbeda dengan pondok 
pesantren lainnya, yang notabene santrinya masih usia produktif. 
Diantara beberapa tujuan tersebut adalah mengajak para santri lansia 
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas keimanan mereka. Semua 
aktifitas yang dilakukan di unit Pesantren Lansia mengarah kepada 
hal-hal ubudiyah.
Prinsip Theocentric sangat dipegang teguh oleh seluruh 
santri unit Pesantren Lansia Pondok Pesantren Raudlatul Ulum. 
Sebagaimana pendapat Mastuhu bahwa hampir setiap pesantren tetap 
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mempertahankan prinsip ini. Prinsip Theocentric mengajarkan bahwa 
semua kejadian berasal, berproses dan kembali pada kebenaran Tuhan. 
Prinsip tersebut berdampak pada kecenderungan pondok pesantren 
untuk mengutamakan sikap dan perilaku yang sangat kuat dan 
berorientasi pada kehidupan ukhrawi. Semua perbuatan dilaksanakan 
dalam struktur relevansinya dengan hukum agama demi kepentingan 
akhirat.17
Agar tercapai tujuan yang dimaksud, maka seluruh pihak yang 
terlibat dalam sistem pendidikan di unit Pesantren Lansia berupaya 
untuk merealisasikannya melalui program-program kegiatan 
keagamaan yang telah terkonsep. Seperti sholat sunnah tahajjud, sholat 
sunnah hajat, sholat sunnah taubat dan dilanjutkan dengan istighosah 
yang dilaksanakan mulai jam 00.00 sampai jam 02.00. Seseorang yang 
tidak mempunyai niat ikhlas dan tekad yang kuat untuk mengabdi 
kepada Allah SWT, maka hal ini teramat sulit dilakukan. Pilihan untuk 
melanjutkan tidur yang nyenyak pasti jawabannya. Apalagi di unit 
Pesantren Lansia ini tidak ada punishment atau hukuman atau ta’zir. 
Namun, para santri lansia tidak mengeluh tentang pembiasaan ibadah 
ini. Mungkin, pengalaman pertama mereka mondok disini, keluhan 
pusing kerap terjadi, karena waktu tidur mereka di malam hari hanya 
sedikit, sekitar 2-4 jam. Itupun terbagi menjadi 2 waktu. Yaitu antara 
jam 22.00 – 00.00 dan 02.00 – 04.00. Ditambah lagi potongan waktu yang 
digunakan untuk persiapan kegiatan (antri mandi, merapikan pakaian 
dan sebagainya). Banyak diantara mereka mengalihkan waktu tidur 
di pagi hari jam 08.00 – 11.00 (setelah pengajian akhir sholat sunnah 
dhuha) dan siang hari, setelah sholat dzuhur (12.30 – 15.30). 
Tujuan kedua adalah mengajak para santri lansia untuk 
memperbanyak ilmu agama, dengan mengikuti kegiatan pengajian 
yang diadakan pihak unit Pesantren Lansia. Walaupun kegiatan 
pengajian yang dilaksanakan hanya satu kali dalam sehari namun ada 
tujuan tersirat dari kegiatan ini. Berdasarkan kitab yang menjadi acuan/
pegangan para ustadz/ustadzah dalam mengisi pengajian (Fathul 
Qarib, Fathul Mu’in, Kifayatul Ahyar, Bulughul Marom, Safinatun Najah, 
Sullamut Taufiq dan Al-Iqna’), maka di unit Pesantren Lansia ini ingin 
mempertahankan tradisi pondok salaf, dimana sistem pendidikannya 
17  Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994), 63.
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masih tetap memperhatikan bentuk aslinya, yang berkutat dengan 
kitab dan kitab, identik dengan kebudayaan yang kolot, serta tidak 
sejalan dengan derasnya modernisasi yang ada. Tapi, dibalik itu semua, 
kekosongan hati akan siraman rohani yang dirasakan para kaum 
lansia, membuat kapasitas unit Pesantren Lansia Pondok Pesantren 
Raudlatul Ulum ini selalu penuh, apalagi ketika bulan Ramadhan tiba. 
Mereka membutuhkan kegiatan keagamaan untuk memanfaatkan sisa 
usia demi bekal di akhirat nanti. 
Tujuan yang terakhir adalah memberi motivasi kepada para 
santri lansia untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. Motivasi 
yang dimaksud tidak serta merta berasal dari pengasuh atau ustadz/
ustadzah yang menjadi panutan bagi mereka. Tetapi berasal dari santri 
lansia yang lainnya. Kebersamaan para santri lansia yang mempunyai 
satu tujuan, yaitu mencari bekal untuk kehidupan akhirat nanti, 
secara tidak langsung menumbuhkan rasa senasib sepenanggungan, 
sehingga mereka merasa termotivasi dengan kegiatan keagamaan 
yang dilakukan oleh santri yang lainnya. Misalnya saja, ada salah 
seorang santri lansia yang mempunyai target one day one juz (dalam 
satu hari mengaji satu juz dalam al-Qur’an), maka santri yang berada 
di sekeliling beliau pastilah akan termotivasi untuk bisa mengerjakan 
apa yang beliau kerjakan.
Tidak hanya di bidang keagamaan saja, motivasi dalam 
kebersamaan itu terlihat, tetapi dalam kehidupan sehari-hari di dalam 
pondok. Usia para santri  yang tidak lagi muda, terkadang membuat 
mereka tidak mampu melakukan hal-hal yang bersifat pribadi melalui 
dirinya sendiri. Misalnya, memasak untuk makan setiap hari. Banyak 
dari para santri patungan, agar lebih meringankan beban. Atau ketika 
ada santri yang sakit, maka santri lainnya akan berbagi tugas untuk 
merawatnya. Kebersamaan mereka layaknya satu keluarga yang tidak 
dapat dipisahkan.
2. Materi Pembelajaran Pesantren Lansia
Di Pesantren Lansia ini pengasuh/pengurus tidak memberi 
patokan kepada para ustadz/ustadzah tentang batasan-batasan 
materi yang harus diberikan (dalam lingkup sekolah dikenal dengan 
kurikulum, RPP, silabus), tetapi pihak pengasuh pondok memberikan 
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kebebasan/keleluasaan dalam menentukan materi. Hal-hal yang 
berkaitan dengan ‘ubudiyah menjadi fokus di unit Pesantren Lansia ini. 
Ada tujuh kitab yang dijadikan acuan oleh para ustadz dalam 
memberikan materi pengajian, diantaranya:
a. Kitab Fathul Qorib. Kitab ini memuat berbagai persoalan Fiqh, 
berikut garis besarnya:
Jilid 1 membahas hukum-hukum bersuci, sholat, berzakat, 
puasa, haji, jual beli dan berbagai transaksi lainnya.
Jilid 2 membahas hukum-hukum pembagian waris dan wasiat, 
perkawinan dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya, 
hukum-hukum jinayat, berbagai macam hukum had (hukuman), 
hukum-hukum jihad, hukum-hukum buruan sembelihan dan 
makanan, hukum sumpah dan nadzar, hukum peradilan dan 
persaksian dan hukum-hukum memerdekakan budak.
b. Kitab Fathul Mu’in. Pembahasan Fiqh dalam kitab ini cukup lengkap 
dan mendetail. Berikut adalah rincian garis besarnya:
Jilid 1 membahas tentang shalat, wudhu, sujud sahwi, azan 
dan iqamah, shalat-shalat sunnah, shalat berjamaah, shalat jum’at, 
shalat jenazah
Jilid 2 membahas tentang zakat, puasa, iktikaf, haji dan umrah, 
jual beli, wakalah, qiradh, ijarah (sewa-menyewa), ‘ariyah (pinjam-
meminjam), hibah, wakaf, ikrar (pengakuan), wasiat, dan faraidh.
Jilid 3 membahas tentang nikah, jihad, peradilan, dakwaan 
(tuduhan) dan bayinah (alat bukti), dan memerdekakan budak.
c. Kitab Kifayatul Akhyar. Kitab ini lebih tepat diajarkan di perguruan 
tinggi ilmu agama atau di masjid-masjid yang menjadi tumpuan 
bagi mereka yang ingin menambah ilmu syariat Islam yang suci. 
Buku ini diterbitkan dalam dua jilid. Keduanya sangat penting bagi 
kaum Muslimin yang ingin memperdalam pengetahuan agamanya.
d. Kitab Bulughul Marom. Kumpulan hadis karya al-Hafizh Ibnu Hajar 
yang banyak dijadikan Istinbath hukum Fiqh oleh para Fuqaha dan 
disertai keterangan derajat kekuatan hadis. Sistem penulisannya 
diurutkan berdasarkan urutan pembahasan bab Fiqh. Di akhir 
kitab dimasukkan pembahasan penting tentang adab, akhlak, 
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dzikir dan do’a. Dalam Bulughul Marom akan tampak keindahan 
tehnik penulisan hadis Ibnu Hajar, seringkali beliau menampilkan 
hadis yang paling shahih dan kuat, meringkas hadis yang panjang, 
membahas panjang lebar tentang penisbatan periwayat hadis, 
memberi keterangan derajat hadis dengan memberi isyarat 
dari ilalnya. Dengan keistimewaan tersebut banyak ulama yang 
mengkaji, men-syarah, dan menerapkan manhajnya.
e. Kitab Safinatun Naja. Kitab ini sangat terkenal di Indonesia, 
khususnya di kalangan pesantren. Hampir tak ada satu pun 
pesantren (terutama pesantren Nahdhiyyin) di Indonesia kecuali 
menggunakan kitab ini sebagai salah satu kitab wajibnya. Kitab ini 
hanya berisi kesimpulan hukum-hukum madzhab Syafi’i sehingga 
kita tidak akan mendapati pengambilan dalil dalam penetapan 
suatu hukum karena memang kitab ini ditujukan bagi para pemula 
dalam menuntut ilmu.  Bila kita membaca kitab ini dengan seksama, 
memang banyak masalah yang tergolong ikhtilaf di kalangan ulama 
ahli Fiqh antar madzhab bahkan di kalangan madzhab Syafi’i 
sendiri. Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagi penuntut ilmu 
untuk senantiasa bersungguh-sungguh dalam memilih pendapat 
yang paling sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. 
f. Kitab Sullamut Taufiq. Kitab yang ditulis oleh Shekh Abdullah bin 
Husain bin Thahir bin Muhammad bin Hasyim Ba’alawi ini merupakan 
salah satu peninggalan ulama Salafus Shaleh Ahlus Sunnah wal 
Jamaah. Kitab ini berisi ajaran tauhid, syariah, dan etika dalam 
kehidupan Islami
g. Kitab Al-Iqna’ fi Hal Alfaz Abi Shuja’. Kitab ini mempunyai dua juz, 
yang digabungkan dalam sebuah buku. Kitab al-Iqna’ ini menjadi 
kitab standard bagi kebanyakan pusat pengajian Islam sama 
ada peringkat menengah maupun peringkat pengajian tinggi 
di universiti-universiti di Timur Tengah. Di Malaysia, kitab ini 
dijadikan teks pengajian fiqh Syafi’iyyah di pondok-pondok.
Di unit Pesantren Lansia ini, para ustadz/ustadzah diberikan 
keleluasaan dalam menyampaikan materi pembelajaran, seperti 
penggunaan metode. Ada ustadz/ustadzah yang lebih senang metode 
ceramah, karena beliau menganggap bahwa metode ini cocok bagi 
para santri lansia yang lebih senang jika mendengarkan penjelasan 
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dibandingkan dengan harus membaca dan memaknai kitab. Ada juga 
yang menggunakan metode demonstrasi, dengan alasan lebih mudah 
memberi pemahaman kepada para santri lansia jika diberi contoh 
secara langsung.
3. Kegiatan Pembelajaran Pesantren Lansia
Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di unit Pesantren 
Lansia ini adalah semua kegiatan keagamaan yang dilakukan disana, 
baik itu bersifat formal ataupum non formal. Jika dilihat dari jadwal 
kegiatan sehari-hari yang sudah menjadi kebiasaan para santri lansia, 
maka tampak bahwa semua santri lansia di tempa oleh kehidupan 
religius, mulai dari pagi hari hingga pagi hari lagi. Ketika istirahat 
pun, para santri lansia dihimbau untuk tetap ingat kepada Allah SWT, 
yaitu dengan cara berdzikir, melafalkan sholawat, istighfar, tasbih, 
tahmid, takbir, dan sebagainya. Sehingga diharapkan jika sewaktu-
waktu Allah SWT memanggil untuk kembali ke pangkuan-Nya, bisa 
meraih husnul khotimah (akhir yang baik) 
Kegiatan keagamaan yang dilakukan sangat padat dan lebih 
banyak dilakukan di malam hari. Seseorang yang tidak mempunyai 
niat ikhlas dan benar-benar ingin mengabdi kepada Allah SWT, pasti 
tidak akan betah/kuat untuk mondok lebih lama di pesantren ini. 
Karena, waktu tidur mereka hanya sebentar.
Kegiatan lain yang sudah menjadi kebiasaan adalah pengajian, 
para ustadz/ustadzah menerangkan kitab yang menjadi materi 
pembelajaran dengan terlebih dahulu membacakan terjemah 
kitab tersebut menggunakan makna jawa, terkadang disela-sela 
membacakan makna, ustadz/ustadzah menerangkan murad (penjelasan 
dari makna lafadz) kitab yang dibacakan. Setelah itu, dilanjutkan 
dengan penjelasan tentang isi materi tersebut. Kegiatan ini diakhiri 
dengan sesi tanya jawab. Para santri lansia diberi kesempatan untuk 
menanyakan permasalahan-permasalahan yang belum dipahami 
tentang materi yang sudah dijelaskan. Selanjutnya, secara keseluruhan 
ustadz/ustadzah akan memberikan kesimpulan dari hasil tanya jawab 
dan sedikit dari materi pembelajaran.
Namun, ada juga ustadz/ustadzah yang tidak membacakan 
makna kitab terlebih dahulu, melainkan langsung memberikan 
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penjelasan dari isi materi kitab tersebut dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab dan diakhiri dengan kesimpulan.
Selain pengajian, ada juga kegiatan yang dilaksanakan setiap 
hari senin, yaitu diba’an. Seluruh santri lansia berkumpul di serambi 
masjid dan melaksanakan diba’an bersama-sama yang dipimpin oleh 
pengasuh pesantren.
Ada satu hal yang menarik dari Pesantren Lansia Raudlatul 
Ulum ini dibandingkan dengan pondok pesantren lainnya, yaitu tidak 
ada peraturan tertulis ataupun lisan baik itu tentang perintah ataupun 
larangan selama tinggal di pondok ini. Semua didasarkan pada 
pembiasaan. Perbuatan yang dilakukan secara terus menerus akan 
menjadi sebuah kebiasaan dan selanjutnya bisa  menumbuhkan rasa 
ikhlas dan tanpa beban dalam melaksanakannya. Jadi, walaupun tidak 
ada peraturan, tetapi semua santri lansia terbiasa untuk menjalankan 
sholat wajib, sholat sunnah, kegiatan keagamaan lainnya yang 
mungkin bagi orang awam, melakukan sholat sunnah tasbih misalnya, 
merasa berat.
4. Metode Pembelajaran Pesantren Lansia
Pesantren Lansia Raudlatul Ulum ini memiliki 2 macam kegiatan 
kegamaan yang pokok, yaitu sholat dan mengaji. Untuk kegiatan 
ibadah sholat, sistem/metode yang dilakukan adalah learning by doing, 
yaitu belajar sambil praktek. 
Sedangkan untuk kegiatan mengaji, metode yang digunakan 
adalah sorogan, ceramah dan mudzakarah (bahtsul masail).
Learning by doing yang dimaksud adalah mempelajari suatu 
materi yang langsung di implementasikan pada kegiatan sehari-hari. 
Ustadz/ustadzah juga melakukan segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seluruh santri lansia. Jadi peran ustadz/ustadzah dalam hal ini sangat 
penting, yaitu menjadi suri tauladan yang baik (uswah hasanah). Apapun 
yang dilakukan oleh beliau-beliau akan di tiru oleh para santri lansia. 
Semakin banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan maka semakin 
bersemangat pula para santri lansia untuk melakukannya juga.
Metode sorogan ini digunakan ketika para santri lansia mengaji 
al-Qur’an, dimana satu persatu santri bertatap muka dengan ustadz/
ustadzah untuk membenarkan tajwid dan makhorijul huruf dalam 
bacaan al-Qur’annya. Dalam kegiatan ini, santri lebih ditangani secara 
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intens untuk mengaji secara pribadi dan individu karena ditangani 
perorangan sehingga proses pembelajaran dengan metode ini lebih 
optimal dan efektif. Ustadz/ustadzah akan mengingatkan secara 
langsung jika ada bacaan-bacaan yang kurang tepat.
Metode sorogan yang ada di unit Pesantren Lansia Pondok 
Pesantren Raudlatul Ulum ini berbeda dengan parktek sorogan 
sebagaimana dijelaskan oleh Binti Ma’unah. Menurutnya, santri yang 
melakukan kegiatan sorogan adalah santri yang benar-benar pandai, 
dilakukan sedikit santri, diasuh langsung oleh kyai dan membutuhkan 
waktu yang lama bahkan menurutnya metode ini sudah mulai banyak 
ditinggalkan oleh beberapa pesatren.18 Di unit Pesantren Lansia ini, 
kegiatan sorogan diperuntukkan bagi semua santri lansia, tanpa 
membeda-bedakan, apakah santri ini sudah lancar dalam membaca al-
Qur’an atau belum, selain itu, kegiatan ini tidak memakan waktu lama.
Metode lain yang digunakan adalah ceramah. Walaupun metode 
ini banyak menyebabkan santri menjadi pasif (hanya mendengarkan 
penjelasan dari ustadz/ustadzah saja), namun untuk santri lansia 
yang jumlahnya banyak, metode ini tepat untuk digunakan. Jiwa 
mereka yang merasa nyaman jika di beri nasehat (dituturi) pelan-
pelan, akan lebih mudah masuk dalam fikiran dan mengamalkannya. 
Terkadang metode ini disisipi dengan menceritakan kisah-kisah masa 
lalu yang bisa memberikan motivasi kepada santri lansia agar lebih 
meningkatkan lagi kualitas dan kuantitas ibadah mereka. Selain itu, 
tidak jarang ketika ada pembahasan dalam kitab yang mengharuskan 
para ustadz/ustadzah untuk mempraktekkan teori yang ada, seperti 
bagaimana cara tahiyatul akhir yang benar, beliau-beliau akan 
memberikan contoh di depan para santri lansia.
Metode mudzakarah (bahtsul masa’il) digunakan oleh para santri 
lansia untuk membahas bersama hal-hal yang dirasa kurang jelas dari 
penjelasan ustadz/ustadzah. Kegiatan ini dilakukan ketika senggang, 
seperti setelah pengajian sholat sunnah dhuha, atau setelah sholat 
dzuhur dan tidak dipandu atau dibimbing oleh ustadz/ustadzah. 
Mereka mengadakan diskusi bersama, yang menguasai materi akan 
memberikan penjelasan kepada yang belum memahami materi.
18  Binti Ma’unah, Tradisi Intelektual Santri Tantangan dan Hambatan Pesantren di Masa Depan (Yogyakarka: Teras, 2009), 30.
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5. Evaluasi Pembelajaran Pesantren Lansia
Evaluasi pembelajaran yang diterapkan di unit Pesantren Lansia 
ini tidak bersifat formal seperti yang ada di lembaga pendidikan 
pada umumnya, dimana harus ada prosedur dan tata caranya (kapan 
diselenggarakan evaluasi maupun bagaimana bentuk evaluasi 
diberikan). 
Dalam kegiatan keagamaan terutama pelaksanaan sholat-sholat 
sunnah, evaluasi pembelajaran bersifat flexibel. Para pengasuh dan 
ustadzah mengamati sejauhmana perubahan sikap dan tingkah laku 
para santri setelah melaksanakan sholat-sholat sunnah. Apakah ada 
perbaikan sikap. Misalnya, jika masih ada santri lansia melakukan 
ghibah (menggunjing, ngrasani:jawa) dengan sesama santri lainnya, 
berarti makna tersirat dari pelaksanaan sholat sunnah tersebut belum 
merasuk dalam jiwa para santri. Sehingga pengasuh dan ustadzah 
harus menambah kegiatan keagamaan seperti dzikir dan memberi 
penjelasan kepada mereka bahwa membaca bacaan dzikir (seperti 
tahlil, tahmid dan sebagainya) tidak berbatas pada waktu, seperti 
hanya dilaksanakan setelah sholat saja, melainkan bisa dilaksanakan 
kapan saja, sehingga bisa mengurangi waktu mereka untuk ghibah.
Peran Unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum bagi Perkembangan 
Pendidikan Islam
Dewasa ini, pondok pesantren sebagai salah satu lembaga 
pendidikan Islam semakin berkembang, berinovasi dan berupaya 
menghasilkan out put yang mumpuni, yang tidak hanya pintar dalam 
ilmu agama, tetapi juga siap untuk terjun di masyarakat. Pihak lembaga 
berusaha memaksimalkan kemampuan para santrinya untuk mengabdi 
kepada masyarakat sekitar jika nanti mereka sudah tidak lagi tinggal 
di pondok. Seperti pesantren pada umumnya, Pesantren Lansia juga 
ingin mempertahankan eksistensinya. Keinginan untuk menjadi pondok 
pesantren yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar menjadi salah satu 
tujuan pesantren ini. Walaupun pandangan masyarakat negatif terhadap 
santri lansia, namun hal ini dapat memicu semangat para santri untuk 
menunjukkan bahwa mereka mampu hidup mandiri, bisa bermanfaat 
untuk orang lain, turut memberikan motivasi kepada masyarakat untuk 
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menuntut ilmu agama walaupun usia sudah senja. Faktor usia tidak 
menghalangi setiap orang untuk menuntut ilmu, dan akan selalu diberi 
kemudahan oleh Allah SWT jika benar-benar didasari dengan niat ikhlas.
Ada tiga peran unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum bagi 
Perkembangan Pendidikan Islam di Kencong Kepung Kediri, di antaranya:
1. Sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu 
agama (tafaqquh fi din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values)
Pada awal kemunculan unit Pesantren Lansia, pihak pesantren 
banyak menerima cibiran sinis dari masyarakat, yang mengindikasikan 
bahwa pandangan masyarakat tentang kaum lansia sangatlah 
negatif. Ketidak berdayaan warga usia lanjut diidentikkan dengan 
ketidakmampuan mereka untuk melakukan sesuatu. Padahal, layaknya 
kaum usia produktif lainnya, warga lansia juga bisa diberdayakan 
untuk kemaslahatan umat. 
Terkait dengan itulah, pihak pesantren mempunyai inisiatif 
untuk mendirikan lembaga yang menampung para warga lanjut 
usia agar bisa memaksimalkan potensi mereka di masyarakat. Secara 
perlahan-lahan, dogma masyarakat mulai berubah, banyak warga 
sekitar yang mengungkapkan keinginannya untuk mondok disini. Hal 
ini menambah hubungan pesantren dengan masyarakat semakin baik 
dan kedepannya bisa selalu bersinergi dengan perkembangan dan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini pula yang menuntut adanya peran 
unit Pesantren Lansia dalam kehidupan masyarakat agar dapat terus 
diintensifkan.
Peran sebagai lembaga yang tafaqquh fi din yang dimaksud adalah 
pihak unit Pesantren Lansia memberikan pembelajaran tentang ilmu-
ilmu agama, baik itu ilmu tauhid maupun mu’amalah, dengan tujuan 
agar semua santri lansia mampu menguasai Islam seutuhnya, yang 
tidak hanya diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan tetapi juga 
diamalkan dalam perbuatan atau perilaku kehidupan sehari-hari.
Tujuan lain yang dimiliki oleh unit Pesantren Lansia adalah 
mampu membimbing para santri agar menjadi manusia yang 
menguasai nilai-nilai Islam. Walaupun para santri yang tinggal disini 
memasuki usia udzur, bukan berarti mereka hanya berkutat pada 
shalat dan mengaji saja. Karena kewajiban manusia hidup di dunia 
ada dua yaitu hablum minallah (mempunyai hubungan dengan Allah 
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SWT) dan hablum minannas (hubungan manusia dengan manusia). 
Se-khusyuk apapun seseorang melaksanakan sholat, kalau tidak 
diimbangi dengan menjaga silaturrahmi dengan masyarakat, tentu 
tidak akan sempurna ke-Islamannya. Sehingga, penguasaan nilai-nilai 
Islam sangat dibutuhkan.
Pemaparan di atas menggambarkan bahwa rasa tanggung 
jawab yang dimiliki unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum sebagai 
lembaga yang memberikan wadah/sarana kepada kaum lansia untuk 
mempelajari ilmu dan nilai-nilai agama sangatlah besar. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pesantren dalam upaya mewujudkan santri yang 
mempunyai akhlak yang baik dan bisa lebih mendekatkan diri kepada 
Allah SWT.
2. Mampu memberikan motivasi kepada semua kalangan usia untuk 
tetap bersemangat mencari ilmu
Semakin bertambah usia seseorang, semakin menurun pula 
kekuatan fisik dan psikis mereka. Sehingga, perlakuan yang diberikan 
akan berbeda pula. Di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum, sistem 
pembelajaran yang diterapkan sedikit berbeda dengan pesantren 
pada umumnya. Jika di pesantren lain, sangat banyak point-point 
yang ditulis dalam peraturan pondok, baik itu yang berkaitan 
dengan perintah ataupun larangan, di Pesantren Lansia, tak satupun 
peraturan itu ditulis. Namun, bukan berarti para santri bebas untuk 
melakukan apa saja, melainkan pendekatan yang dilakukan oleh pihak 
pengasuh pesantren lebih kepada uswah hasanah dan pembiasaan. 
Sikap dan perilaku pengasuh akan ditiru oleh para santri lansia secara 
detail, sehingga pengasuh memegang peran yang sangat penting. 
Semakin rajin pangasuh pesantren untuk melakukan ibadah, semakin 
bersemangat pula para santri untuk melakukannya.
Selain pendekatan yang dilakukan dalam bentuk pembiasaan, 
hal ini tidak terlepas dari motivasi para santri lansia untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Sang Khalik. Motivasi juga memegang 
peran penting. Seseorang yang mempunyai motivasi tinggi, tentu akan 
memandang segala sesuatu di depannya bukan sebagai rintangan 
melainkan sebagai tantangan yang memang harus ditaklukkan. 
Sehingga, hal-hal yang terasa berat dilakukan oleh orang lain maka 
akan terasa mudah jika dilakukan oleh orang yang bermotivasi tinggi. 
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Sebagai generasi muda, hendaknya kita bisa terinspirasi dengan 
motivasi yang dimiliki oleh santri lansia. Dengan kesempurnaan yang 
telah kita miliki, baik itu fisik yang masih segar bugar dan psikis yang 
yang masih stabil, tentu akan merasa malu jika semangat yang kita 
miliki tidak bisa melebihi semangat yang dimiliki oleh santri lansia.
3. Sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial. Dengan 
kata lain, pesantren sebagai penggiat kegiatan keagamaan di 
lingkungan masyarakat, mengajak semua kalangan untuk ikut aktif 
dalam bidang spiritual.
Seperti yang dijelaskan dipembahasan sebelumnya bahwa pada 
awal pendiriannya, unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum kurang 
mendapatkan dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu, pihak 
pendiri pertama Pesantren Lansia melakukan upaya pendekatan 
sosio-kultural kepada masyarakat sekitar pesantren yang di wujudkan 
dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang banyak melibatkan masyarakat, 
yang berupa diba’an setiap hari senin dan kegiatan tersebut dilakukan 
dengan cara bergiliran dari rumah masyarakat yang satu dengan 
rumah yang lainnya.
Selain itu ada juga kegiatan istighosah rutin yang dilaksanakan 
di pondok. Kegiatan yang sampai saat ini masih dilakukan oleh para 
pengasuh pesantren, dimaksudkan agar masyarakat bisa mengetahui 
kondisi pesantren dari sudut yang berbeda dan bisa menumbuhkan 
rasa memiliki (sense of belonging) terhadap pesantren sehingga 
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk kegiatan 
yang dilakukan oleh pesantren.
Keberadaan Unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum bagi Perkembangan 
Pendidikan Islam ditinjau dari Undang-undang Sisdiknas
Proses pengembangan dunia pesantren yang selain menjadi 
tanggung jawab internal pesantren, juga harus didukung oleh perhatian 
yang serius dari proses pembangunan pemerintah. Meningkatkan dan 
membangunkan peran serta pesantren dalam proses perkembangan 
pendidikan Islam merupakan langkah strategi dalam membangun 
masyarakat, daerah, bangsa, dan negara. Terlebih dalam kondisi yang 
tengah mengalami krisis (degradasi) moral. Pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang membentuk dan mengembangkan nilai-nilai norma, 
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harus menjadi pelopor sekaligus inspirator pembangkit moral bangsa. 
Pesantren pada umumnya bersifat mandiri, tidak bergantung 
kepada pemerintah atau kekuasaan yang ada. Karena sifat mandirinya 
itu, pesantren bisa memegang teguh kemurniaannya sebagai lembaga 
pendidikan Islam. Karena itu, pesantren tidak mudah disusupi oleh 
ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Keistimewaan pesantren dalam Sistem Pendidikan Nasional 
dapat kita lihat dari ketentuan dan penjelasan pasal-pasal dalam Undang-
Undang Sisdiknas sebagai berikut:
a. Pasal 1 ayat 16 dijelaskan bahwa Pendidikan berbasis masyarakat 
adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan ke-khasan agama, 
sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan 
pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Hal ini menyatakan 
bahwa pesantren, sebagai salah satu lembaga pendidikan, muncul 
berdasarkan atas permintaan masyarakat, dikelola oleh masyarakat, 
dan manfaatnya di berikan kepada masyarakat, tetapi di akomodir 
oleh Sistem Pendidikan Nasional
b. Pasal 4 ayat 4 dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu metode 
pembelajaran yang ada di pesantren adalah metode uswah hasanah atau 
pemberian suri tauladan yang baik. Hal ini memegang peran penting, 
karena karakteristik santri yang sami’na wa atho’na terhadap apapun 
yang kyai ucapkan dan lakukan. 
c. Pasal 4 ayat 6 dijelaskan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan 
memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran 
serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 
pendidikan. Semua prinsip penyelenggaraan pendidikan tersebut 
sampai saat ini masih berlaku dan dijalankan di pesantren. Karena 
itu, pesantren sebetulnya telah mengimplementasikan ketentuan 
dalam penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan Sistem Pendidikan 
Nasional.
d. Pasal 8 dan pasal 9 yang merupakan penjelasan lebih detail dari pasal 
1 ayat 16. 
e. Pasal 26 ayat 4 menyebutkan bahwa satuan pendidikan nonformal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 
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pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis ta’lim, serta satuan 
pendidikan yang sejenis. Akar munculnya Pesantren Lansia melalui 
pengajian-pengajian di majelis ta’lim. Hal ini dikarenakan peran 
majelis ta’lim dalam kehidupan bermasyarakat sangat kuat.
Penutup
Berdasarkan pemaparan pembahasan yang telah dijelaskan, 
maka ada beberapa kesimpulan terkait dengan Peran Pesantren Lansia 
Raudlatul Ulum bagi Perkembangan Pendidikan Islam. Secara singkat 
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Sistem Pendidikan Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
Unit Pesantren Lansia Rudlatul Ulum Kencong-Kediri memiliki 
sistem pendidikan sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
1) Mewujudkan keinginan para santri lansia untuk meraih predikat 
“husnul khotimah” diakhir hayatnya dengan cara meningkatkan 
amal ibadah.
2) Membiasakan para santri lansia untuk senantiasa ingat kepada 
Allah SWT, kapanpun dan dimanapun berada, sehingga bisa 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
b. Materi Pembelajaran di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
Materi pembelajaran yang ada di unit Pesantren Lansia 
terdiri dari dua macam, yaitu praktis dan teoritis. Secara praktis, 
unit pesantren lebih menekankan pada ‘ubudiyah, dimana para 
santri lansia dibimbing dan dilatih agar memiliki kebiasaan untuk 
melaksanakan shalat fardhu yang ditambah dengan shalat-shalat 
sunnah dan dzikir secara istiqomah.
c. Kegiatan Pembelajaran di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
Proses pembelajaran yang di aplikasikan dalam Pesantren 
Lansia ini adalah learning by doing, dimana praktek ‘ubudiyah lebih 
ditekankan daripada mengerti dan memahami teori-teori yang ada.
d. Metode Pembelajaran di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
Dengan dua macam materi pembelajaran yang menjadi 
fokus di unit Pesantren Lansia, maka ada dua metode pula dalam 
 22 |  Husnul Khotimah
Didaktika Religia   Volume 2, No. 2 Tahun 2014
menyampaikannya.
Untuk kegiatan praktis, pihak pesantren  menggunakan 
metode uswah hasanah dan learning by doing. Metode ini 
membutuhkan figur pengasuh yang berkompeten, yang benar-
benar mampu memberi tauladan kepada para santri lansia yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Metode sorogan, ceramah dan bahtsul masa’il digunakan pihak 
pesantren dalam pembelajaran teoritis. Seperti pengajian yang 
dilaksanakan setiap setelah shalat dhuha, mengaji al-Qur’an setiap 
shubuh dan kegiatan diba’an, setiap hari senin malam. Metode ini 
merupakan ciri khas pondok pesantren salaf. Walaupun tumbuh 
dan berkembang di tengah-tengah zaman modern, namun metode 
ini dirasa tepat dan mengena bagi kalangan kaum lansia.
e. Evaluasi Pembelajaran di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum
Evaluasi pembelajaran yang dimaksud disini bukanlah 
seperti yang dilaksanakan dalam lembaga pendidikan pada 
umumnya, dilaksanakan setiap semester atau catur wulan dan ada 
bentuk tes yang sudah ditentukan dalam peraturan. Melainkan 
pihak unit Pesantren Lansia (pengasuh dan ustadzah) mengadakan 
pengamatan terhadap perubahan tingkah laku para santri lansia 
yang ada di kehidupan sehari-hari. Apakah para santri lansia 
mampu mengambil makna tersirat dari seluruh rangkaian kegiatan 
keagamaan. Adakah perubahan tingkah laku antara sebelum 
mereka tinggal di pesantren dan setelah tinggal di pesantren. Jika 
tidak ada perubahan signifikan, maka pihak unit Pesantren Lansia 
akan mengkaji ulang kegiatan keagamaan yang ada.
2. Peran Unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum bagi Perkembangan 
Pendidikan Islam
a. Secara Institusional
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan non-formal 
yang merupakan pengembangan dari pusat kegiatan belajar 
masyarakat (PKBM). Di dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 
2003 disebutkan dalam pasal 1 ayat 16 yang berbunyi Pendidikan 
berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan kekhasan agama, sosial, aspirasi dan potensi 
masyarakat sebagai perwujudan dari, oleh dan untuk masyarakat. 
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Serta pasal 26 ayat 4 yang berbunyi Satuan Pendidikan non-formal 
terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 
pusat kegiatan belajar masyarakat dan majelis ta’lim serta satuan 
pendidikan yang sejenis.
Berawal dari sekelompok warga lansia yang mengadakan 
kegiatan keagamaan di majelis ta’lim dan akhirnya atas usulan dan 
dukungan dari masyarakat sekitar, lahirlah unit Pesantren Lansia 
Raudlatul Ulum Kencong yang kemudian diberdayakan dan 
dikembangkan oleh masyarakat pula. 
b. Secara Praktis
Secara praktis, ada tiga peran yang diberikan unit Pesantren 
Lansia Raudlatul Ulum bagi perkembangan Pendidikan Islam di 
desa Kencong Kecamatan Kepung, diantaranya:
1) Sebagai wadah/sarana masyarakat lansia untuk memperdalam 
ilmu agama, atau biasa disebut dengan fasilitator.
2) Memberikan motivasi kepada warga lansia di desa Kencong 
untuk meningkatkan amal dengan memperbanyak ibadah guna 
mendekatkan diri kepada Allah SWT.
3) Metode uswah hasanah yang diterapkan dalam sistem 
pembelajaran di unit Pesantren Lansia Raudlatul Ulum 
ini sebenarnya merupakan metode yang sudah familiar di 
kalangan pesantren. Namun satu hal yang menjadi istimewa 
dibandingkan dengan yang lainnya, yaitu peran pengasuh para 
ustadz/ustadzah yang mendampingi para santri lansia dalam 
melaksanakan kegiatan keagamaan di kehidupan sehari-hari.
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